
,MKN

PERFORMA AYAM ARAB FASE STARTER 

YANG DISUPLEMENTASI DENGAN KULTUR 

BAKTERI ASAM LAKTAT(

Oleh:

RIDWAN FAATHIR

<

PROGRAM STUDI NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
2007

!
’
1



PERFORMA AYAM ARAB FASE STAR 
YANG DISUPLEMENTASI DENGAN KUUnJ^^l^f* 

BAKTERI ASAM LAKTAT

Ikg®
bS'

Oleh :

RIDWAN FAATHIR

PROGRAM STUDI NUTRISI DAN MAKANAN TERNAK 
FAKULTAS PERTANIAN 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA

INDERALAYA
2007



SUMMARY

"
Performance of Arabian Chick Starter Phase onRIDWAN FAATHIR.

Supplementation of Lactid Acid Bacterium. (Supervised by ERFI RAUDHATI and
S

MEISJI LIANA SARI).

The research was obtained to define the effect supplementatition of lactid

acid bacterium (LAB) on the performance of Arabian chick starter phase. The

research was conducted for six weeks at Balai Ternak Unggul Sapi Dwiguna dan

Ayam Sembawa Banyuasin.

A completely randomized design was used in this research. The treatment

were PO (Control/Without LAB), P1 (0,1 ml LAB), P2 (0,2 ml LAB), P3 (0,3 ml

LAB) in each treatments was replicated four times. The parameters were mortality,

feed consumption, total counting LAB in instestines, body weight gain, and feed

efficiency. Data were analyzed by using analysis variance. The difference between

treatments was tested with least significant difference and honestly significant

difference test.

The research indicated that the supplementation lactid acid bacterium

significantly influenced the feed consumption, body weight gain, and total counting 

LAB in intestines (P<0,05), they no affected feed efficiency and mortalityare

(P<0,05). The best result was showed by 0,3 ml LAB..

It was concluded supplementation LAB can increase the performance of

Arabian chick.



RINGKASAN

RIDWAN FAATHIR. Performa Ayam Arab Fase Starter yang Disuplementasi

(Dibimbing oleh ERFI RAUDHATI dandengan Kultur Bakteri Asam Laktat.

MEISJI LIANA SARI).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh suplementasi 

kultur bakteri asam laktat terhadap performa ayam arab fase starter. Penelitian

dilaksanakan selama 6 minggu di Balai Pembibitan Ternak Unggul Sapi Dwiguna

dan Ayam Sembawa Banyuasin.

Penelitian ini menggunakan rancangan acak lengkap dengan 4 perlakuan dan

4 ulangan yang terdiri dari PO (Kontrol/tanpa BAL), P1 (0,1 ml BAL), P2 (0,2 ml

BAL), P3 (0,3 ml BAL). Parameter yang diamati adalah mortalitas, konsumsi

ransum, jumlah BAL dalam usus, pertambahan berat badan, dan efisiensi ransum.

Data diolah dengan analisis keragaman dan dilakukan uji beda nyata jujur dan uji 

beda nyata terkecil jika terdapat perbedaan yang nyata atau sangat nyata antar

perlakuan.

Hasil penelitian menunjukan pemberian kultur bakteri asam laktat 

berpengaruh nyata (P<0,05) terhadap pertambahan berat badan dan konsumsi 

ransum, dan jumlah BAL dalam sampel usus, tetapi tidak berbeda nyata (P<0,05) 

terhadap nilai efisiensi ransum dan nilai mortalitas terhadap ayam arab selama 

penelitian. Hasil yang terbaik adalah dengan pemberian 0,3 ml BAL

Dari penelitian ini dapat disimpulkan bahwa pemberian kultur bakteri 

laktat dapat meningkatkan performa ayam Arab.

asam
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Penggunaan antibiotika dan obat-obat perangsang pertumbuhan dalam 

komersial telah lama dilakukan, karena dapat meningkatkanransum ayam

produktivitas ayam, namun akhir-akhir ini penggunaan antibiotika dan obat-obat 

perangsang dipertanyakan karena menimbulkan suatu permasalahan baru, yaitu 

meningkatnya resistensi ayam terhadap dosis antibiotika yang diberikan,

menimbulkan penumpukan residu yang dapat membahayakan bagi tubuh orang yang 

mengkonsumsi karkas tersebut. Salah satu upaya untuk mengatasi hal tersebut 

adalah dengan penggunaan probiotik penghasil asam laktat dalam ransum.

Probiotik berasal dari kata probios, yang dalam ilmu biologi berarti untuk

kehidupan. Probiotik adalah pangan mengandung mikroorganisme hidup yang 

secara aktif meningkatkan kesehatan, dan dapat memperbaiki keseimbangan flora 

usus jika dikonsumsi dalam keadaan hidup dan dalam jumlah yang memadai. 

Keseimbangan mikroflora dalam saluran pencernaan yang optimum tergantung pada 

konsumsi nutrisi berimbang dan kondisi kesehatan (Fuller, 1989). Umumnya bakteri 

ini termasuk dalam kelompok bakteri asam laktat.

Pemberian bakteri asam laktat kepada ayam telah dilakukan oleh Tortuero 

(1973) melalui air minum dan secara nyata meningkatkan pertambahan bobot badan 

dibandingkan kontrol. Kenaikan bobot badan ternyata diikuti juga dengan tingginya 

konsumsi ransum. Penelitian Dilworth dan Day (1978) dengan menggunakan kultur

1 i



I
2

lactobcicillus yang dicampur dalam ransum ayam broiler menunjukkan peningkatan 

pada parameter produksi yang diamati, tetapi jumlah lactobacilli dalam saluran 

pencernaan secara nyata lebih tinggi dibandingkan kontrol.

Abrar dan Raudhati (2005) menyatakan bahwa pemberian probiotik bakteri 

asam laktat dengan konsentrasi 108 cfu/ml dengan cara dicekok dapat meningkatkan 

konsumsi dan total counting bakteri asam laktat pada ayam broiler. Ayam Arab 

memiliki keunggulan dalam produksi telur. Namun, keunggulan itu harus diimbangi

dengan perlakuan pemeliharaan terutama pemberian ransum. Pemberian bakteri

asam laktat terbukti dapat meningkatkan konsumsi ransum, sehingga dapat

meningkatkan produksi. Berdasarkan hal diatas perlu dilakukan penelitian untuk

melihat bagaimana pengaruh suplementasi bakteri asam laktat terhadap performa 

ayam Arab fase starter

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh suplementasi kultur 

bakteri asam laktat terhadap performa ayam Arab fase starter.

C. Hipotesis

Suplementasi kultur bakteri asam laktat sampai dengan 0,3 ml dengan 

dicekok dapat mempengaruhi performa ayam Arab fase starter.

cara
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